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Kemajemukan masyarakat Indonesia dilihat dari latar helakang etnis, sosial

budaya dan religi sudah menjadi kényataan vang tidak bisa diclakkan. Adanya
pluralttas tersebut merupakan khazanah kekavaan nastonal sckaligus memiliki
potensi konilik jika tidak dipelihara dengan serins, Olel karena itu masalah ntegrasi
bag bangsa Indonesia vang kcadaan masyarakatnya sangat majemuk merupakan
persoalan strategis, karena integrasi memjadi dasar bagi terwujudnya persatuan dan
kesatuan bangsa, sekaligus memjadi prasvarat terciptanya stabilitas nasional yang
sangat diperlukan bagt kesuksesan pembangman nasional. Terjadinya beberapa:
kontlik di tanah air akhir-aklur i telah menyebabkan pembangunan di Indonesia
kurang berjalan lancar, bahkan mengancam mitcprasi bangsa.

Kerukunan umat beragama merupakan salab satu taktor vang menentukan
dan perlu mendapat perbatian untuk terciptanya mtegrasi Indonesia. Schab agama
acapkali dinvatakan sebagai laktor pengikat vang mempertautkan masvarakat,
terkadang juga dipandang sebagai sumber pertentangan dan konflik horizontal dan
vertikal. Hal itu dapat dilihat dalam masyarakal yang berbeda agama ada
kecenderungan kuat untuk memegang identitas agamanya menjadi  identitas
solongan sosial. Dengan identilas tersebut maka batas-batas dan perbedaan sosial
atau bahkan pertentangan bisa muncul sebagai akibat doktrin agama yang dianutnya.

(Rifai, 2003: 20)



Menurut  Madjid  (1994:  237) hampir setiap agama secara normatif
mempunyar misi untuk menyebarluaskan ajaran agamanya kepada seluruh manusia
untuk menjadi tuniunan hidup dengan dasar kianm kebenaran dan kemutlakan hanya
satu, tidak mungkin dua, konsekwensinya agama vang lamn salah Atas dasar itu
maka 1su agama memjadi sanpat sensitif dalam kelndupan manusia.

Ada beberapa dogma menurut Nasution (1995: 272) yahg menryebabkan
intoleranusi antar penganut agamma, karena berhadapan dua kcyakinan yang berbeda
seperti dalam agama Knsten tentang dosa wartsan vang tidak dapat ihapus kecuali
percaya kepada Yesus sebagal penebus dosa dan gereja jelas merupakan waki] Jesus
di dunia im serta pengantara manusia dengan Tuhan. ()rflng yang tidak masuk gereja
tidak bisa suci dosanva, dengan demkian tidak akan memperoleh keselamatan.
Sedang dalam agama Islam kepercayaan keapada Tuhan Yang Maha Esa dan
Muhammad sebagai rasul-Nva adalah ajaran terpenting. Orang yang diterima dan
selamat hanyalah apabila meyakint kedua doktnn tersebut.

Kendatt demikian, tidak scluruh ajaran agama tersebut bersifat st /
dakwah, agama pada dasamya selalu disertar dengan dua muka (couble face) vaitu
ekslusif’ dan inklusif (Efendy, 200t 7). Disamping sebapal misi, beberapa doklrin
apama Juga mengajarkan toleransi, menghargar keragaman untuk Iudup secara
harmoris scsama pemeluknya atau dengan penganut apama fain. Terjadinya konthk
agama pada umumnya dikarenakan faktor kepentingan para pemeluknya  yakni
ekonowsi sosial dan politik, artikulasi yang salah datam memaknai ajaran agaima,
maupun terjadinya perpesekan kebudayaan (Efendy, 2001: 27).

Hal vang sama juga dikemukakan oleh Berger (Depag R1, 2003; 13) bahwa
konflik agama cenderung disebabkan olech obyektifikasi yang  berlebihan
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{pendewaan) (crhadap agama dan ajarannva sclungga menutup pandangan dan
dialog terhadap agama lain. Cara seperti mi dipengaruhi juga oleh vested interest
pemeluknya maupun  pofitik  interest Relompok  terentu. Dengan  demikian
pemahaman dan prilaku beragama secara cmpink sangat banvak dipengarubi oleh
nilai-nilat sosial budaya yang dianut maupun kepentingan-kepentingan mereka yang
ada dalam suatu masyarakat.

Datam tests ini akan dibahas tentang toleransi beragama di Balige kaitannya
dengan kehanmonisan masyarakat, yang salah satunya disebabkan oleh peranan
Dalihan Na Tolu sebagai falsafah hidup masyarakatmya, Topik i dianggap penting
mengingat di daerah ini masyarakatnya cukup majemuk dart aspek agama dan etnk,
dengan dorongan untuk menyampaikan misi  agama tertendu namun  tidak
mempengaruhi hubungan mereka sehingga tidak tcrdapat eskalasi konflik agama
vang signiikan sejak masa kemerdekaan, pada era Orde Buaru maupun pasca
tumbangnva kekuasazn Socharto tahun 1998.

Keharmonisan itu disebabkan olch sikap dan pandangan hidup masyarakat
setempat vang mencmpatkan adat dan budaya lokahya sebagal pedoman dalam
kehidupan bermasyarakat vang totalis. Menurut Bruner dalam Jhromi (2000; 166)
orang Batak vang menjadi penduduk asli daerah Toba sangat sadar akan pluralisme
etnik dan budaya daerah khususnya di [ndonesia. Mereka jupa menjadikan sistem
kekerabatan sebagal pengatur mekanisme hubungan sesama manusia khususnya
pada kelompok yang termasuk dalam sub etnik Batak.

lal yang paling menentukan dalam kerukunan beragama masyarakat Toba
adalah dilatarbelakangl pandanpan kosmologi tentang relasi antara Tuhan dengan
alam, atau antar sesama manusia dalam prinsip Dalihan Na Tolu. Dalihan Na Tolu
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merupakan sistem totalitas eksistensi masyarakat Batak (Harahap, 87: 65) dimana di
dalamnva ada Hwulalmda (Kelompok pembenn stn), HBoru (penenma 1sin) dan
Donggan Tubu (Saudara). Dalihan No Toluw (Tungku berkaki tiga) keberadaannya
ndak hanva eksis dalam alam profan melainkan bersumber dari alaim sakral yang
diidentikkan dengan keberadaan 3 dewa, atau tiga alam. Konsep Dalifbem Na Tolu
hampir melekat pada seluruh masyarakat Batak vang menyebabkan mereka menjadi
type masyarakat terbuka, memahami relativisie kedudukan manusia,

Sungguhpun demikian, Dalihon Na Tolu menurut Simanjuntak (2002 433)
terkadang bisa menjadi sumber konflik hubunpan sesama masyvarakat Batak Toba
dalam arena sosial dan intern agama Kristen serta adat, menurutnya konflik telah
melekat dalam kehidupan mereka. Namun dalam pandangan penulis hal i tidak
berlaku datam hubungan antar agama yakni antara Kristen dan Islam. Bahkan telah
menjadi alat perekal harmonis dan tolerannya pola kehiidupan beragama di Bahge.

Hubungan antara agama yang bertradisi besar (Kristen - 1slam - Katolik) di
daerah Toba khususnya Balige, dalam perspekuf sejarah sudah dibukiikan dengan
adanva toleransi  dan  keserasian sesama mercka, dan  kedekatan Raa
Sisingamangaraja X1l dengan Sultan Aceh dalam menghadapl Belanda. Meskipun
pemaknaan terbadap term toleransi terdapat dua pengertian yakni pertama, negatif’
mmierprelation of tolerance (interpretast negalil), maksudnya setiap penpanut agama
ltanva membrarkan, tidak menganpggap musuh, tidak mengganggu pemeluk agama
yang lain dalarn ludup dan menjalankan ajaran agamanva. Kedua, positif
interpretation of folerance, ialah memberikan dukungan terhadap kelompok lain
terutama berkaitan dengan hubungan sosial kemasyarakatan atau kegiatan agama
lain yang silatnya tidak ibadah formal kepada Tuhan (Depag RI, 2003 03).
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Sebelum kedatangan agama-agama besar di daerah ‘loba (Balige) secara
primordial telah mempunyvar pranata sendin yang mengatur tentang hubungan
sesama mercka maupun dengan kelompok lain yanp berbeda yakni  sistem
kckerabatan yang patrmimonial sejati dan Dalihan Na Tolu. Sistem tersebut menjamin
adaptasi yang baik denpan agama yang baru masuk, sebab telah menjadi tradisi
masyarakat untuk menghargai keragaman (pluralisme) . Model seperti itu menurut
Suparlan (1994. 3) Icbih menguntungkan, karena pendekalan budaya terhadap
agamna akan lebih efektif untuk mengetahun kondiss lokal suatu masyarakat dan akan
lebih menumbuhkan rasa toleransi.

Masyarakat Balige mayoritas merupakan penganut agama Kristen dan
Katolik, sedang pemeluk apama Islam dan Parmalim hanya scbapai minoritas.
Hingga saat im i daerah ini masvarakalnya masih hidup rukun dalam komumtas
yang didominasi oleh etnik Toba Mencuatnya politik identitas yang berdampak
negalil’ di era reformasi, ternvata tidak menpusik ketenangan kota Balige, Justiu
menjadi ibukota Kabupaten Toba Samosir setelah dimekarkan tahun 1999 dan tetap
harmonisnya hubupgan antara umat Kristen dengan umat Islam.

Eratnya hubungan antara penganut agama di Balige sangat dipengaruhi oleh
historis dan tradist. Daerah Toba merupakan persinggahan awal dus agama besar
yakmi Islam dan Knsten. Agama Tslam teriebih dahulu masuk ke _daerah Ini yang
dibawa olch pedagang dari DBarus, ekspansi kaum Padri. Setelah kolonialisme,
Knsten kemudian berkembang melalui misionaris-misionanis Jerman dan Belanda

sendiri {Castels, 2002: 6)



Sistemn Dafihan Na Tofu juga berlaku terhadap orang tain yang berbeda
agama, apakah berposist horu, hwlahufa atan dongan tubu. Dalam pada itu nilal
yang dipegang masyarakat Balak loba, menurwt Harahap lebih didominasi
ketentuan adat ketunbang ajaran agama. Kerena itu tidak berlebihan kalau adat lebih
banyak mempenganiu agama terutama Daliban Na [olu.

Model perkawinan Conmibium  Astmetris  (perkawinan satn arah)  dan
Eksogami vang berlaku pada orang Toba scrta nngginya kompetisi merupakan
penycbab  mereka banyak bernnigrasi kedaerah lain  disamping untuk  imeraih
Hasangapon (kehormatan).  Aamoraon  (kekayvaan) dan  hargjaon  (kekuasaan)
(Irianto, 2002: 111). Migrasi tersebut turnt andil dalam keluesan pandangan
keagamaan. Sebab dengan merantau akan bersentuhan dengan budaya lam, atau
agama Islam yang mavoritas. Tak pelak banyak orang Toba yang kemudian kawin
dengan perempuan beragama lIslam, atau mereka masuk [slam bahkan perempuai
menjad: Kristen.

Penghormatan terhadap kerabat vang berbeda agama aklumya membuat
penghormatan terhadap agama lan dt lvar agamanya Orang Toba vang beragama
Islam juga tetap dipcngaruli adat vang berlaku secara turun temurun  dan
menganggap agama vang lain sebaga saudaca. Sebab kerabat dekatnya baqyak vang
memeluk agama lain.

Kehidupan antar umat beragama di Balige ditanda dengan kebiasaan
melakukan kerja samna yang baik sesamanya. Harahap (SIB, 2003) menycbutkan
bahwa ada beberapa kegiatan vang sifatnya keagamaan tetapt dilaksanakan atau
dihadin, didukung sccara bersama. Sepertl halnya upacara kematian, kelaluran yang
dilaksanakan kclompok agama tertentu. Bantuan untuk kegiatan agama sceperti Natal
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dan Talhun Baru, Pawai Takbiran, scring didukung oleh pemeluk agama vang
berbeda. Seperti halnya dalam pesta yang dilakukan orang beragama Kristen, sclalu
disediakan orang yang mengurusi keperfuan bagi yang beragama [slam terutama
dalam hal makanan, vang discbut Parsubang.

Demtkian halnya dengan penguasaan beberapa  sumber ekonomi  vang
cenderung  diperebutkan dan memadi pemicu konflik agama. Menurnut Nasution,
(1995: 266) hal seperti itu sering terjadi. Namun di Balige, ada dua sektor dimana
orang muslim dominan di dalamnya yaitu usaha rumah makan dan pedagang emus.
Bagi masyarakat, kedua hal 1ru tidak mempengarubi hubungan sesama mereka.
Padahal suatu kelompok cenderung mclakukan kekerasan ketika identitas kelompok
dan sumber ekononu terancam (Depag RI, 2003; 56)

Kerukunan tersebut tidak disebabkan komparasi yang tidak seimbanyg antara
penganut Kristen vang mavoritas dengan Katolik dan Islam yang minoritas. Muzhar
{Dcpag RE. 2003: 2-3) menvebutkan kerukunan fidak hanva disebabkan dominasi
mayoritas atas minoritas {Ceersion), tetapl juga dikarcnakan faktor konsensus.
Konsensus tersebut menurut hemat kami telah membudava, menjadi faktor strategis
terciptanva Keselarasan antar pemeluk agama, dimana pranata Dalthan Na Tofu
memegang peranan kunci disamping faktor migrasi, atau ajaran agama i sendiri,
serfa institusi pemenntah vang membidangt masalah keagamaan. Karena itulah
maka budaya masyarakat secara fenvincnoiogis menentukan warna tersendiri dalam
bentuk dan prilaku sosial keagamaan dan sosial kemasyarakatan (Depag RI, 2003
87). Denpan demikian Kerukunan beragama bukan merupakan barang jadi dan
ditentukan sepenuhnya oleh ajaran agama, namun dipengaruhi lingkungan sosial,
ekonomi, politik dan budaya (Muhaimin, 2003: v)
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Keunikan diatas mendorong penulis untuk mengadakan penelitian, sejauh
mana peran praniata Daliftan Na Tofu dalam mewujudkan kerukunan wmat beragama
di Balige? Dengan pokok permasalahan sebagai berikut
a. Sejauh mana pranata Dalihan Na Tolu sebagai way of [life berperan dalam

menciptakan keseimbangan hubungan antar pemeluk agama.
b. Scjauh mana kontribusi sistem kekerabatan terhadap rasa saling menghargai

dalam menjalankan ajaran agama masing-masing

Tujuan Penelitian
Tuguan penehtian ini adalah sebaga berikut -
a. Untuk mengungkapkan peranan Dalihan Na  Tolu  dalam  menciptakan
keharmontsan hubungan antar umat beragama
b. Untuk melhat konstnibusi sistem kekerabatan terhadap rasa saling menghargai

dalam mcengalankan ajaran agama m4sing-masing

Tinjauan Teoritis

Studi ini membahas interaksi sosial masyarakat Balige dibidang kehidupan
beragama. Kami melihat bahwa hingga saat sekarang di daerah me tidak terdapat
cskalasi intoleransi yang sipmfikan antar pemeluk agama. Hal im dilatan
kekonsistenan atas sistem kekerabatan yang menjadi world view dimana sistem
tersebut telah mengatur pola hubungan sesama manusia dengan anf dan bijaksana.
Disamping itw  pemahaman terhadap nilai-nilai agama yang lues mempunyal

konstribusi besar terhadap keharmonisan tersebut.



Penclittan 1 menggunakan persfektil’ tcoritis yang mendekati persoalan di
lokasi penclitian, yakni kota Balige dengan menggunakan konsep intcgrasi, sebagai
difakukan aliran Struktural-Fungsionalisme, Merton dan Parsons. Dimata penganut
cori fungsionalis, masyarakat adalah suatu sistem vyang stabil dari kelompok-
kelompok vang bekerja sama, yang di dalamnya terdapat konsensus-konsensus.
Laiknya sebuah tubuh, keduanya melihat masyarakat sebagai sebuah sistemn yang
terdin  dari  bagian-bagian yang saling berhubungan dan  berkeseimbangan
(equilibrium) (Veeger, 1986: 202).

Disamping itu persfektif tentang masyarakat tidaklah lenpkap tanpa melihat
sistem kekerabatannya. Karena itu kamn juga akan melihatnya melalu teori yang
dikecmukakan oleh Levi-Strauss tentang hubungan manusia vang didominasi faktor
kekerabatan. Penggunaan teon konflik sebagaimana dikemukakan oleh Merion dan
Coscr, juga relevan dalam menganalisa masyarakat Balige, scbab dalam beberapa
aspek masvarakatnva ftdak harmonis dan berada dalam kesemnbanpan terutama
dalam konteks adat, kehidupan tern umat beragama.

Menurut Isaac (2000: 57), untuk memahami suatu identitas masyarakat
pertu  mempelajari  bentuk-bentuk  interaksi  dari individe 1w, kelompok dan |
politiknya yang lebih luas pada zaman dan tempatnya lebih dari itu harus belajar
tentang sifat pengalaman kontemgporer mereka.

Interaks: sosial merupakan hubungan sosial yang dinamus antar perorangan,
anlar kelompok dan antar perorangan dengan kelompok. Dalam hubungan sosial itu
terjadi hubungan yang saling mempengaruhi, mengubah, memperbatka  kelakuan

diantara mdividu dan kelompok.



Parsons telalt menganalisis masyarakat sehagai suatu sistem sosfal. Inti dart
sistem adalah hubungan antara bagian-bagian yang membentuk satu kescluruhan
vaitu berupa organisme sosial. Karena organisme sosial suaty sisicm, maka bagian-
bagannya berusaha untuk menetralisir gangguan-gangguan atau mempertahankan
keseimbangan, Depag R1, (2003: 78).

Lebth lanjut menurut Parsons, balm:a bagian-bagian yang membentuk sata
sistem, saling bergantungan, interdependenst mencirikliaskan tiap-tiap sistem. I
dalamnya tidak ada umsur yang sama sekali terpisah satu danm yang lain. Perubahan
datlam unsur yang satu mempengaruhi unsur-unsur vang laim. Semua unsur saling
membutuhkan. Interdepensi i mengarah kepada keseimbangan scbagai tujuannya,
scdangkan keseimbangan itu cenderung untuk mempertahankan dirtnva (Capps,
1995: 178). Kesemmbangan adalah konsep keteraturan berdasarkan kondisi khusus
scpertt diterapkan pada keadaan intermal sebuah sistem empins datam hubungan
dengan lingkungannya. Keteraturan itu tidaklah terpola secara kaku atau tanpa dapat
deubah. (Lauver, 2001 113)

Parsons dalam Veeper, (1986: 199) menyebutkan bahwa keteraturan
masyarakat disebabkan oleh adanva nilai-nilai budava vang dibag  bersama,
dilembagakan menjadi nomma-norma sosial dan dibatinkan oleh mdividu-individu
menjadt motivasi-motivast. Parsons iupa menyebutkan ada empat masalal yang
pertu ditaniggulangl setiap ststem sosial agar tidak lenyap, proses jalannva tiap-tiap
sistem sosial tergantung dari empat imperatif atau masalah yang harus ditanggutang
secara memada  supaya keseimbangan sistern itu  dijamin, yaitu:  adaptasi,

kemungkinan mencapal tujuannya, integrasi anggota-anpgotanya dan kemampuan
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mempertahankan ide:lutitasnya terhadap kegoncangan dan ketegangan yang timbul
dart dalam. (Lauer, 2001: 109}, (Poloma, 2000: 26, 180) dan {Vecger, 1986: 207).

Unit terkecil sistem sosial menunit Parsons adalah peranan, sedangkan pola
interaksi dalam sistem sosial bersifat normauf, amtinya pola inlcrakst itu secara
kultural ditetapkan scbagail pola vang tcpat dan benar atau nidak tepat. Batas-batas
sebual sistern depertahankan sejauh sistem itu tetap terintegrasi melalui nilai-nilai
bersama.  Struktur-strukiur  sosial menentukan peranan-peranan  dan  pola-pola
pertiaku vang ictap. Ketunggalan mdivido melenyap dibalik peranan-peranan yang
telah  diembagakan oleh masyarakat. Delembagaan itu diadakan demi  suatu
kesatupaduan (mntcgrasi) dan orde masyarakat. Peranan-peranan resmi itu dtpaka:
sebagai mekanisme yang mengmtegrasikan orang kedalam kesatuan sosial. (Veeger,
1986: 201).

Berbeda dengan Parsons, Coser dalam Veeger, (1986. 207) menyatakan
disamping keseunbangan dalam masyarakat tetdapat juga konflik vaitu persehisihan
mengenal nmilai-nilai atau  tuntutan-nmtutan  berkenaan  dengan  status, kuasa dan
sumber-sumber kckavaan yang persedhaannya tidak mencukups, dimana pibak-pihak
vang scdang berselisih tidak hanya bermaksud untuk memperoleh barang vang
diinginkan, melainkan juga memojokkan, merugikan, atau menghancurkan hawan
mereka. Menwrumya konfbk selaln ada ditempat orang hidup bersama  Namun
konflik menjadi unsur interaksi yang penting, dan sama sckalr ndak boleh dikatakan
merugnkan, justru menjadi penyumbang yang banyak kepada kelestarian kelompok
dan mempereral hubungan anggotanya.

Kecaman yang lebih halus terbadap icon Parsons dilakukan oleh Merton.
Menurut Merton masyarakat yzing terintegrast secara sempurna hendaklah dibatast
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kontcksnva karena hal itu sangat bertentangan dengan fakta. Hal yang terpenting
menurutmya disfungsi tidak bolch diabaikan hanya karcna orang begitu terpesona
olel fungsi-fungsi positif. (Poloma, 2000: 36). Sebagaimana discbutkannya konflik
yang terjadi dalam masyarakat terkadang mengambil bentuk non realistis. Bruner
{(dalam lhromi, 2002: 161) menyebutkan dalam beberapa daerah dv Tapanuli terjadi
ketegangan dalam masyarakat tetapi diwwudkan dengan cara vang mistis, atau
membert racun kepada orang vang tdak disenangmnya Karena itu dalamn studh mi
perlu kita batasi balhwa perspektif vang akan kita soroti adalah dalam kehidupan
realitas masyarakat. Sebab pembahasan tentang kebiasaan-kebiasaan yang non
realistis telah ditekuni disiplin 1lmu yang lain.

Sementara pandangan yang lebth komprehensip tentang masyarakat harus
dilakukan tidak hanya dalam perspektif sistem dan mtegrasi. Menurut i)ahrendrof
dalam Veeger (1986 212) tidak mungkn dapat memahami suaru masyarakat tanpa
memperhatikan  konsep-konsep  integrasi, equifibrium, stabilitas dan  disamping
prasvarat-prasyarat fungsional lamnya, stabilitas dan perubahan, konflik, [ungs
budaya, daya motivasi, konsensus dan paksaan.

Karena 1tu menurut Dahrendrof teori sistem dan integrasi harus dibentuk
berdasarkan pengertian-pengertian sebagal berikut :

. Masyarakat merupakan struktur yang terdirt dan unsur-unsur yang relatl kuat
dan mantap

2. Masyarakal merupakan struktur yang unsur-unsurnya benmlegrasi satu sama lain

3. 'liap unsur masyarakat mempunyai fungsinya dalam kelestarian sistem

4. Tiap-uap struktur sosial yang fungsionai dialas oleh snatn kesesuaian paham
(consensus) antara anggotan)}a mengenai mlai-rulai tertentu

12



Senada  dengan  Dahrendrof, Berghe dalam Lawer, (2001: 104),
mengemukakan masyarakat harus dianahisis secara keseluruhan sehingga mampu
dilihat dalam berbagai dimensi. [a mengemukakan ada tujuh cin umum perspektif
tentang, masyarakat antara lan : pertama, MaSyaraka; harus dianalisis sclaku
keseluruhan, sclaku sistem vang terdin dart bagian-bagian yang saling berhubungan.
Kedua, Hubungan sebab akibat bersitat jamak dan timbal balik. Kefiga, sistem sosial
scnantiasa berada dalam keseimbangan dinamus. Keempat, Integrasi sernpurna tidak
pemah terwujud, setiap sistem mengalami ketegangan dan penyimpangan namun
cenderung dinetralisir mclalur mstitusionalisasi. Kefima, perubahan berjalan lambat.
Keenam, Perubahan adalah hasil penycsuaian atas perubahan yang terjadi di luar
sistem. Ketujuh, Masyarakat tenntegrasi melalui nilai-nilai bersama.

Tenadinya interaksi sosial yang saling mempengaruhi antara anggota dan
antar kelompok dalam masyarakat didasarkan pada wilai-niai, norma-norma yang
divakini olch masyarakat itu. Nilal atau norma yang dianut masyarakat sebagian
bersumber darl ajaran agama vang dipercayainya dan adat istiadat vang berlaku
dalam kelompoknva. Agama dan tradisi dapat dilihat sebagar faktor yang
mendorong terjadinya interaksi sosial yang dilakukan antara sesama pemeluk dan
antar kelompok pemeluk agama.

Parsons dalam Fadhil, (2000: 108) menvebutkan bahwa tndakan sosial
memiliki seperangkat kondisi vang diluar kontrol setiap individu. Tetapt masih -
dalam penguasaan manusia. la menyimpulkan bahwa agama merupakan unsur
integral dart tindakan sosial dan aktivitas masyarakat selamanya bersifat
multidimensional, hingga akses intelektual ke dalamnya membutuhkan pengpunaan
beberapa sistem analisis dan penghkuran.
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Emile Durkheim datam Koenyjaramingrat, (1987 87) dan dalam Veeger,
(1986 160) menjelaskan dalam berfikir dan bertingkah laku manusia dihadapkan
pada gejala-gejala atau fakta sosial yang seolah-olah sudah ada diluar diri para
individu vang menjadi warga masyarakat. [Fakta-fakta sosial itu merupakan entitas
sostal yang berdin scndini, lepas dan fakta-fakta individu, malahan mempunyai
kekuatan memaksa para individu untuk berpikir menurut garis-garis dan bertindak
menurut cara-cara tertentu.

Apabila suatu fakta sosial sudab mantap, ia hidup scbagal entitas sendin
diluar dirt para individu, dan tetap tidak berubah walaupun individu-individu yang
mula-mula menciptakannya dan kemudian mengikutinya dan akhimya mati, diganti
oleh suatu angkatan individu-individu warga masyarakat yang baru, yang tetap akan
mengikuti dan menyesuaikan diri terhadapnya.

Dengan berbagai pendapat tersebut di atas kami lebth menggunakan (con
Parsons sebagai tokoh penting aliran Struktural-Fungsionalisine, yakni peranan
sistem vang telah dilembagakan bersama secara konsensus untok menciptakan suatu

keadaan masyarakat yang seimbang dan harmonis.

3.1 Kerukunan Umat Beragama
Al (Depag RI, 2003: 52) menyebutkan dalam kehidupan masyarakat
 tradisionai hubungan antara agama dan budaya lokai sanpat akrab. Antara
keduanya terjadi jalinan saling mengisi satu sama lain dan terasa sangat sulif
membuat pemisahan. Sehingga sangal logis kalau terjadi hubungan simbolik
antara ajaran agama dan adat istiadat setempat. Seorang figure tokoh agama,
banyak yang sekaligus jupa berperan dan diakw s¢laku tokeoh adat yang disegani
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Namun dengan pcrkembangan jumlah penduduk  disertai  perubahan
pesat dan mobtlitas sosial yvang tidak mungkin dibendung dan waktu kewaktu
akibat movast super cangmh dibidang iptek, transportasi, sementara luas
wilayah tidak. berkembang, maka perjumpaan antara berbagai pemeluk agama
dan tukar menukar aspirasi kcapamaan merupakan scsuatu yang tak terelakkan.
Komunitas agama dan budaya yang semula dirasakan homogen dan monolitik,
sekarang memadi semakin plural. Di wilayah vang sama dan Kkarakter
kemanusiaan yang sama, tumbih dan berkembang beragam budava, bahasa
kevakinan dan ekspresst keagamaan

Pertemuan antar kcbudayaan daerah atau suku bangsa di Indonesia pada
umumnya (egadi karena adanya kontak langsung antara para pendukung
kebudayaan. Pertemuan antara kebudayaan setempat dengan kebudavaan dari
luar terjadi oleh karena pendukung kebudayaan fuar itu datang dan bertempat
tinggal bersama dengan kebudayaan setempat.

Bruner (dalam Thromi, 2000: 166) menyebutkan kota Balige sangat
homogen dart segi etnis dan agama. Ta hanya menemukan sedikit orang China
dan Jawa didacrah i Setelah berselang lama, kini daerah tersebwr telah
semakin ptural dengan bertambahnya jumiah penduduk dari berbagai daerah
etk dan agama yang dianut. Dan segn ctius Balige telah dihuni tidak hanya
vrang Batak Toba tetapt bermukom di dalamnya orang Simalungun, Mandiling,
Minang, Jawa, Nias dan China. Scdang pemeluk agama juga terdapat
kemajemukan, sebab pemeluk Agama Kristen, Katolik, Tslam, Budha dan

Parmalim terdapat dikota tersebut.
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Bangsa Indonesia sejak lama disadant memiliki potenst rawan konflik
vang besar karena kemajemukan Heterogenitas yang dimiliki mudah untuk
dieksplottast memadi sumber konflik seperti halnya kesuksesan Belanda untuk
kepentingan  kolonialismenya dengan melakukan politik devide et impera.
Begitu beranckanva ras, suku dan agama yang ada tentu membuat rawan konflik
horizontal. Scmentara begitu - banyak kepentingan vang harus dinrusi secara
melembaga menyangkut kepentingan seluruh masyarakat menyebabkan konflik
vertikal tak kuranp banyaknyva.

Madyiid (1992 177), menyatakan bangsa Indonesia adalah  sebuah
masyarakat plural, disebabkan hampir semwa agama terwakili dikawasan ini.
Disamping itu masyarakat kita mempunyai kadar toleransi yang tinggt sehingga
unik ditengah bangsa-bangsa di dunia. Namun behiau tidak setyu bahwa
Pancastla acapkali disebut sebagai salab satu bahan dasar untuk 1tu. Menurutnya
diperlukan pengertian akan permasalahannya secara lebih “substantif yanp tidak
hanya berhenti pada jargon-jargon sosio-politis semata.

Svahid (2003: 37) berpendapat bahwa kerukunan dan ketidakrukunan
bukanlah sebualh keadaan vang tercipta dengan sendirinya, atau sebuah variabel
yang berdiri sendiri. Kervkunan atau sebaliknya sclalu terkait dengan berbapai
faktor yang meiatarinya. Baik faktor sosial, budaya, ekonomn, polittk bahkan
agama ity sendin. Masalah mti agama adalah berkaian dengan sesualu yang
masth samar dan tidak dapat diraba, yang realitas empirisnya sama sekali befum
Jelas, karena menyangkut dengan dunia luar (the heyond), hubungan manusia
dengan dunia luar itu dan mmplikasi praktisnva terhadap kehidupan manusia
(dea (1994: 1)

16



Problema hubungan antar wnat beragama terletak pada keyakinan setiap
penganut agama vang meyakim kebenaran mutlak dan unmiversal atas ajaran
agamanya vang berisikan ajaran-ajaran nengenal  kebenaran tertinggi  dan
mutlak tentang eksistenst manusia dan petumuk-petumuk  kehidupan  dunia
akhirat (Coward, 89: 49) Agama juga diyakini menjadi penyelamat kehidupan
di dunia dan alam selanjutnya (Nasution, 1995 266), oleh sebab itu sctiap orang
merasa bertanggung jawab penuh untuk menyebarkan ajaran tersebut kepada
orang lain supaya diakw oleh selurub manusia. Apabila keyakinan wdividu
dihadapkan pada Kkevakinan mdividu dalam kelompok lan, maka akan
melahirkan potensi-potenst konflik yang sulit diselesaikan.

Sementara itu Hendropuspite (1990: 62) menyebutkan supaya agama
dapat melaksanakan fungst sosialnya, manusia harus mempunyai keyakiman
akan kcbenaran, kemanjurannya dan kekuatannya, tiap kelompok menggunakan
bentuk pembenarannya sendiri-sendiri bagi kepercayaan ‘dan ibadahnva, dan
mercka mengunakan berbagal cara untuk menghubungkan dengan yang ghatb.

Selanjutnya menwrut Nasution (1995; 266) perasaan dan keyakinan
melahirkan  dogma-dogma vang kcbenarannva tidak  dapat  dipanggu  gugat,
sungguhpun dogma-dopina ity terkadang bertentangan dengan rasio. Ajaran- -
ajaran yang dibawa sam agama oleh pemeluknya dipandang scbagai kebenaran
mutlak. Ajaran-ajaran agama lain dipandang salah dan tidak bisa ditolerir.
Keyakinan seperti itu dapat memimbulkan intoleransi dalam hidup beragama,
karena ia menganggap hanya dirinya yang benar dan barus disampaikan kepada

orang lain sementara yang lain salah dan tidak akan mempcroleh keselamatan.
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Timbuliah usaha-usaha untuk menyelamatkan sesama manusia, menunjukkan
kesalahan agama lain sambil menyatakan kebenaran agamanya sendir

Usaha-usaha serupa mi, yang pada mulanya didasan miat baik bisa
menimbulkan lcgangnva hubungan amtara kedua pemeluk agama karena yang
lain akan menyatakan bahwa agamanva jupa adalah benar dan  perlu
disampaikan kepada orang lain sehingga bisa menimbulkan konflik.

Meskipun agama menghendakr untuk menyebarkan ajarannya namun
disisi lain setiap agama tentunva menyebarkan pesan-pesan tolcransi. Menurut
Efendy (2001: 7), agama selalu disertar muka dua (double face), pada satu sist
secara ibherent agama memiliki identitas yang bersifat ekslusif, particuiarist dan
primordial akan tetapt pada waklu yang sama Iagama juga kaya akan identitas
vang bersifat inklusif, umiversal dan transendental Karena itu perlu memahami
posisi agama dan meletakkannya dalam situasi yang lebih ril vakni agama
secara empirik dihubungkan dengan berbagai persoatan sosial kemasyarakatan.

Sirait dalam Simatupang (2002: 256) menjelaskan agama sebagai sub
sistern budaya sangat berkaitan dengan kehidupan abadt (efermify), maka mial
agama ini harus menyinari dan menggarami sub sistem mlai yang lain. Karena
itu nilar agama merupakan unsur yang sangat penting di dalam mencapa:
perdamaian duan kerukunan beragama. Nilai agama ini vang ditampung di dalam
mla bersama (common values) di dalam pengamalan pluralisme,

[lendropuspite (1990: 29) menycbutkan bahwa aliran fungsionalisine
memandang bahwa agama sebagal suatu institust yang lain, vang mcngemban
tugas agar masyarakat berfungsi dengan baik, baik dalam Imgkup lokal,
regional, nasional maupun mondial. Maka dalam tinjavannya yang dipentingkan
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adalah daya guna dan pengaruh agama terhadap masyarakat, sehingga cksistenst
dan {ungsi agama, cita-cita masyarakat dapat terwujud.

Notingharn (2002: 27) berpendapat masyarakat mempunyai kebutuhan-
kebutuhan tertentu untuk kelangsungan hidup dan pemelharaannya sampai
batas minimal, disamping 1ty agama berfungst memenulun sebagian diantara
kebutuhan-kebutuhan u, meskipun munpkin terdapat kontradiksi  dan
ketidakcocokan dalam cara memenuhi kebutuhan-kebutuhan terscbut

Agama mcmpunyal peran vaitu perfama, agama telah membanty
mendorong terciptanva persetujuan mengenai sifat dan isi kewajiban-kewajiban
sosial tersebut denpan memberikan nilai-mia  yang berfungsi menyalurkan
sikap-sikap para anggota masyarakat dan menetapkan is1 kewajiban sosial
mereka. Kedua, agama juga memainkan peranan vital dalam membenkan
kekuatan memaksa vang mendukung dan memperkuat adat istiadat. Dalam
hubungan in: patut diketahut bahwa sikap mengagungkan dan rasa hdrmat,
terutamma yang berkaitan dengan perasaan-perasaan kagum vyang ditunbuikan
oleh rasa sakral itu sendir1 (Notingham, 2002; 29).

Bagi Isaac (2000: 198 - 200) apama telah memberikan kepada anggota-
anggotanya suatu ikatan yang kuat untuk kepercavaan tradisional vang dihayati
bersama tentang eksistensi kebudayan mecreka. Agama kadang-kadang dapat
menahan orang disatu tempat dan snatn waktu untuk tdak berbuat vang buruk
karena dorongan niatnya, secara normal atau sebaliknya, suatu kemuraban atau
pertolongan kecif yang scmua orang harus bertermma kasih. Selanjutnya [saac

berpendapat  adaiah  merupakan cara yang normal dimana orang-orang
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menghubungkan keterpisahan karena perbedaan mereka itu, dimana mcreka it

berpegang oleh rasa keumkan dan kelompoknya sendin.

3.2 Dalithan Na Tolu

Bangun dalam pengantar Buku Sunatupang (2002: 12) menyclaskan
bangsa Indonesia adalah suatu bangsa yang majemuk, kemajemukan asal-usul,
suku bangsa, budaya, dan agama. Dan semua jems kemajemukan 1lu,
kemajemukan budaya adalah salah satu yang mempunvai potens: scentral datam
menentukan pandangan, sikap, prilaku dan tindakan. Budaya adalah kerangka
nyukan dan tindakan dan membentuk pandangan, sikap dan pnlaku. Oleh
karcna itu pemahaman tentang deferust dan fungsi budaya sangat penting.

Lewvi-Strauss (dalam Poloma, 2000: 213) menyatakan bahwa dalam
masyarakat bersahaja biasanya didominasi oleh sistem kekerabaran dan warga-
warganya benntcraksi di  dalamnyva berdasarkan sistem  simbolik  yang
mengniukan sikap mereka terhadap paling sedikit tiga kelas kerabat, vaitu
kerabat karena hubungan darah, karena hubungan kawin dan karena hubungan
keturunan.

Suatu sistemt budaya sering berupa pandangan hidup (world view) bagi
manusia vang menganutnya. Pandangan hidup biasanya mengandung sebagian
dan nilai-npilai yang dianut oleh suatu masyarakat, yang dipilih secara selckuf
olch para individu dan golongan-golongan dalam masyarakat.

Geertz dalam Fadhil (2000: 109) meyakini bahwa kultur adalah scbagai
swatu sistem, agama merupakan bagian terpenting dart kultur. Jalur yang
membuka akses kepada memahami agama adalah kultur.
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Dalam membahas Dalihan Na Tolu dan Agama scbagai sistem tidak
terlepas dari pemahaman  konsep peraman.  Koentjaraningrat (1987 169)
menyebulkan manusia yang melakukan tindakan interaksi biasanya menganggap
dirinya berada dalam suatu kedudukan sosial tertentu yang juga dikonsepsikan
untuknya olch nomma-norma vang menata scluruh rindakan tadi. Karcna status
maka para mdivide bertindak menunt norma-norma  khsusus dari pranata
bersangkutan, tingkali faku individu yang incmentaskan suatu  kedudukan
tertentu discbut “peranan sosial”.

Penduduk Balipe pada umumnya adalah orang Batak Toba vyang
mempunyai perangkat struktur dan sistem kekerabatan yang merupélkén tradisi
nenek moyang dan didasarkan pada marga. Dikalangan orang Batak dikenal
istitah dongan tubu atau dongan sabutuha yaitu saudara se Keturunan dari pibak
ayah. Didasarkan pada perkawinan, pemberi istn disebut fudahnda, pihak
pengamin! dinamakan horu. Ketiga perangkat i1 dikenal dengan istilah Dalihan
Na Tolu (Ianto, 2002: 110).

Secara struktural, Dalthan Mo Tofu diartikan sebagai tungku yang tipa,
tempat memasak vang dipakal masvarakat Batak dahulu, terbuat dan batu atau
tanah bata. Biasanya periuk atau yang sejenisnya diletakkan di atas tungku
tersebut untuk memasak sctclah api dinyalakan di antara tiga fungku tersebut.
Dalihun  Na folu secara fungstonal ~mempunyal peranan penting  bagl
masyarakat Batak terutama berhubungan dengan urusan masakan. [.ebih dan itu
secara stmbolk Dalihan Na Tolu  merupakan adalah tumpuan dan menjadi
sistemn yang mampu mengatur hubungan masyarakat secara baik sehimgpa
kerukukan di antara komponénnya benalan dengan harmonmis.
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Berdasarkan pranata Dalihan Na  Tofu, suatu  kelompok vang
memberikan anak perempuannya dianggap memihki status yang lebih tinggn
daripada kclompok yang menenma anak perempuan itu. Namun hubungan ini
sifatnya relasional dan sarat dengan simbol dan makna. Diwaktu vang lain
kelompok /frdahula akan berubah memadt horu terhadap kelompok yang lain,
ketika anak yang mereka kawinkan adalah anak laki-laki. Begjim juga dengan
boru akan berubah menjadi Aulahula terhadap kelompok lain apabila yang
mereka kawinkan adalah anak perempuan.

Menurut Sthotang dan Sibarani (tt: 8) Dalihan Na Tolu adalah sendi
yang paling pokok dari kehidupan orang Batak Tidak satupun kcgiatan orang
Batak yang dapat lepas dari sendi ini, kecuali bag mercka yang sama sekali
sudah melepaskan diri dan ikatan ini. Hal sama juga disebutkan oleh Sihombing
(1986: 87), bahwa melestarikan Dalihan Na Tolu adalah merupakan kewajiban
bagi setiap orang Batak, karena hilangnya sistem ini berarti hilangnya budaya
Batak. Sebab Dalthan Na Tofu adalah dasar falsafah hidup orang Batak dan
menjadi pondasi susunan masyarakat. Adanva aturan dan sanksi yang telah
mengadi konsensus leluhur tentang pranata Dalihan Na lofu, memungkinkan
tercapainya kohesi masyarakat dan kelanjutan kebudayaan,

Karena itu menurut Sihombing (1986 71) Dalihan Na Tolu membentuk
kesatuan tritunggal dalam kehidupan orang Batak. PDan Hubungan kekerabatan
seperti ini mendidik orang Toba untuk menjadi orang yang demokratis dan
terbuka. Pola hubungan antar manusia seperti ini terbawa dalam pergaulan orang
Toba dengan suku bangsa non-Batak Toba (Harahap, 1987: 145). Scbab
kelompok yang tidak termésuk kedalam etiuk Batak tetap mendapat tempat
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dalam struktur masyarakatnya vaitu disebut dengan Sikalsihal atau Aleale.
Mereka I mempunyai kedudukan yang istunewa seperti penopang dalam
tungku apabila tungkunva tidak rata. (Rajamarpodang, 1992: 52). Karena itu
kedudukan sthalsihal  terscbut  bisa sebagat Huwlahula, terkadang memads
Dongan Tubu, atau pada kesempatan lain bisa sebagai Boru, terpantung pada
elemen mana yang membutulikannya.

Dalihan Na Tolu telah menopang masyarakat Batak dengan scimpurna
serta dalam keseimbangan vang benar-benar ideal, hal itu pula yang membuat
api solidaritas tetap menyala dan semangat gotong royong tetap ketat. Bapi
orang Batak sekali dongan sabuiwha tctap dongan sabutuha kKarena tdak bisa
pindah marga sehingya ada umpasa “tampuion aek do na mardongan sabuiuha”
walaupun ada perselisthan akan dengan cepat baik kembali.

Harahap dalam penpantar buku Castels (2002 xix) menyebutkan rula
kekerabatan pada orang Batak umumnya termasuk yang tinggt kadarnya,
pertanyaan pertama diantara orang Tapanult ketika berkenalan adalah tentany
marga, dengan mengetahui marga mereka langsung mengetahul pula posisinyva
dalam hubungan kekerabatan dan Dalthen Na Tolu. Dengan itu mereka
mengetahut adat yang bagaimana yang diterapkan dalam pembicaraan dan
pergaulan.  Selanjutnya scbagai sesama anggota kerabat Dalihan Na  Tolu.
Tradisi marlutur atau martarombo menjadi mlai budaya yang melestarikan
semangat primordialisme.

Sementara  1tu Simatupang (2002 37, 169), berpendapat budaya
mengacu kepada warisan masyarakat, vaitu semua pengetahuan, kepercayaan,
kebiasaan, keterampilan yang tersedia bagm anggota masyarakat. Wansan
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masyarakat tersebut merupakan produk sejarah yang spesifik dan unik. Budaya
merupakan pandangan hidup (way of life) vang khas dan sekelompok orang,
desamn yang lengkap tentang hidup mereka.

Budaya bag anpggota masyarakat yang bersangkutan, berfungsi sebagai
alat pengikat karena dia dapat berpartisipast secara penuh bersama-sama dengan
anggota-anggota  {ain di dalamnya, jadi budaya éifatnya mklustf, penuh makna,
walaupun tidak disadarinva, karena dia senng menerimanya sebagat sesuatu
yang biasa, lumrah dan semestinya demikian (taken for granied).

Harahap (1987. 143), menyebutkan sistem kekerabatan pada orang
Batak telah disosialisasikan  kepada anak sejak dia mulai  mengenal
lingkungannya vang pahug dekat, yaitu tokoh-tokoh yang paling dekat dalam
kehidupannya tcrutama ibu, ayah dan saudara-saudaranya. Orang lan di luar
dirinya secara perfahan diperkenalkan sesual denpan  sistem  kekerabatan
Dalihan  Na  1Tolu. Bersamaan dengan perkenalan  drang-orang lain it
diperkenalkan kepadanya marpa dan nilai vang terkandung didalam pengertian
marga lengkap denpan kode etik Dalihan Na  Tolu. Diperkenalkan pula
kepadanya silsilah keluarga batth, fudahula, borw, dan marga Batak pada
umumnya, Termasuk dalam proses sosialisas: awal 1alah perkenalan martuitur
pangpilan kekerabatan vang lengkap dengan kata-kata kunct vang terdapat
dalam perbendaharaan hubungan kekerabatan berdasarkan Dafitan Na Tolu
mengajarkan solidaritas dan penghargaan kepada orang lain

Karena itu kebrasaan martarombo (menanya marga) sudah menjadi cin
khas orang Batak apabila pertama kali bertemu. Hal im dimaksudkan untuk
mengetahui  hubungan kekerabatan sesama mereka. Lebih dari itu untuk
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menentukan  sikap  dan  tingkah  laku.  Banyak penulis  yang  sudah
mengungkapkan hal tersebut dalam karya-karya mereka. Antara lain © Siahaan
(1982: 45), Sibeth (1991: 534), Bruner dalam !hrom (2000: 165), Jailani dan
Sadar (tt: 8), Castels (2002: 7).

Harahap (1987: 63 - 063} menyebutkan untuk memahami tradisi
kébudayaan adalah meclalli  konsepsi metalissk yang mempertahankan
keyakinarmya mengenai tradisi vang diwahyukan secara hirarkis melalui proses
yang bersifat mistis. Dengan konsep ini dapat dipakai untuk memahami
pandangan tradisional tentang the unity {(kesatuan),

Masvyarakat Batak adalah masyarakat kosmopolit dan totalis dimana
mereka menganggap bahwa Dafihan Nu Tolu merupakan akhir dan totalitas dan
debata, Pandangan mereka antara kosmologi dengan realitas sangat erat
sehingga hubunpan agama tradisional sanpal dekat dengan tradisi kususnya
tentang eksistensi manusia. Dengan demikian Dalihan Na Toln tidak dapat
dipandang secara terpisah dan masmg-masing unsur vang membentuknya. Olch
karena ttu Konsep Dalihan Na 1olu sebagai kebudayaan tidak terlepas dari
keteratuwran dan keseimbangan makrokosmos vakm keberadaan tiga debata.
Keteraturan makrokosmos harus juga ditkuti mikrokosimos. |

Teorl modemisasi yang menyebutkan semakin tergilasnya tradisi yang
bersahaja. diera Kontemporer tampaknya tidak berlaku pada orang Batak.
Simanjuntak (2002} menvebutkan semakin tngpi pendidikan dan kedudukan
orang Batak ia bukan semakin jauh dari adat, tetapi sebaliknya malah semakin
intens terlibat dalam kegiatan warisan lelubur tersebut. Mereka ditempatkan
sebagal tokoh, ketua atau setidaknya penasehat organisasi primordial.
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Senada dengan pendapat Harahap dratas, Bruner (dalam lhromi, 2000:
167) menyebutkan bahwa orang DBatak adalah suku yang sadar akan
kemajemukan manusia, mereka tidak mempertentangkan antara dia dengan yang
lain, memperlakukan orang lain sama dengan kelompoknya ketika sudah
memasuki tempat tinggal mereka. Disamping itu pengaruh migrasi terhadap
budaya lokal sangat besar karena tclah bersentuhan dengan etm's- dan budaya
orang lain.

Simatupang (2002: 182) mcyakim bahwa selama orang Batak masih
dapat berperan dalam masyarakat Indonesia dan tidak mengalami diskniminasi
dalam berbagai bentuk, maka dapat dipastikan bahwa masyarakat Batak tidak
akan membentuk primordialisme yang keras, ekslusif dan separatis. Dan tidak
pula orang Batak memisahkan din dan masyarakal Indonesia yang pluralis.
Dalam mengembangkan budayanya agar dapat memenuhi tuntutan budaya
bangsa Indonesia yang supraetnis mereka akan sclalu mencari keseimbangan
diantara kebatakannya dan kcindonesiaannya.

Sampar abad [9 pengarvh Islam sangat keeil di Batak Toba walaupun
agama ini masuk ke duerah tcrsebut jauh sebelumnya, dan hingga saal ini jumlah
penganut agama Kristen adalah mayoritas & Balige, sedang Islamm menjadi
minoritas. Castels (2002: 72 - 78) menyebutkan walaupun ada pertentangan
Istam dengan Kristen di Pahae, Singkel, Pangaribuan pada masa penjajahan
lebih disebabkan kebijakan Kolonial 1889 yang melarang penyebaran Islam dan
melindungi Kristen untuk kepentingan kolomalismenya. Kendati ada tekanan
Belanda, namun rakyat tetap mefakukan kerja sama antara Sarekat Islam dengan
[una Kristen Batak (ahun 1‘).] 7 dalam pemihhan harajaon di Janji Angkola.
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Orang Toba pemeluk apgama Kristen tidaklah sepenuhnya menjad:
Kristen sebagaimana orang Mandailing, mercka tetap mcngamalkan ajaran-
ajaran adat istiadat orang Batak Toba. Kebatakannya tetap kuat bahkan
terkadang bisa [ebih kuat dibandingkan ke-Kristenannya. Scbagai contoh
Hulahula dianggap Iebaia Na Tarida (Tuhan yang nampak) yang berhak
memberkati (Pasupasu). Dengan .kata lain orang Toba Kristen tetap menjadi
orang Batak sejati, schingga tidak jarang urusan gereja menjadi tersisth karena
kepentingan adat yang mendesak (Harahap dalam Castels, 2002: xix). Batak
sejati berartt tetap berpegang kepada Dafihan Na Tofu tanpa mehhat latar
betakang agama.

Simanjuntak dan Harahap meyakini frekwensi konflikk dan uhum pada
orang Toba cukup menonjol. Sosialisasi konflik tclah berlangsung sejak dim.
Bayi-bavi orang Toba langsung berada dalam lingkungan konflik schingga
terbiasa mendengar, melihat dan terlibat dalam konflik keluarga. Pemicu konflik
karena Aamoraon  (kckayaan), hagabeon  (pamjang umur), Aasangapon
(kehormatan). Sedikit konflik yang didasan milai-nilai budaya yang lain.

Penelitian tentang elnik dan kehidupan masyarakat Batak sebenarnya telah
banyak dilakukan oleh penulis dar indonesia maupun mancanegara Rentang waktu
kajian tesebut sudah berlangsung lama bahkan sejak terjadinya kolonialisme di
(Stahaan, 1982, Sihombing, 1986), kehidupan sosial kemasyarakatan (Stbeth, 1991,
Simanjuntak, 2002), kehidupan politik {(Castels, 2002), hukum dan perkawinan
(Saragih dkk, 1980) Irianto, 2002), adat dan religiusitas (Vergowen, 1986, Sihotang,
Pardede, 2003), aktualisasi. falsafah Dalihun No  Tolu dalam kehidupan
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(Rajamarpodang, 1992, Harahap dan Siahaan, 1987, Sinuhap dkk, 1998), Sejarah
kepatriotan (Sibarani). Namun demikian sampai saat iwni tidak ditemukan penelitian
tentang peranan Dafihan Na Toly terhadap hubungan antar pemeluk agama di
dacrah Batak. Dengan demikian langkah im merupakan hal baru dar dialektika
perkembangan ilmu Antropologi Agama, tentunya dengan menggunakan paradigma
yang telah ada dari referensi sehelumnya.

Dengan teon-teon yang telah dikemukakan oleh beberapa tokoh diatas,
maka kami berpcndapat bahwa apabila nilai-nilai dalam suatu masyarakat dapat
diintegrasikan dalam suatu tatanan atau sistem yang berarti pada saat itulah anggota
masyarakat dapat bersatu menuju kKesatu arah dalam tingkah laku mereka. Kemudian
agama dan adat telah menjadi sistem sosial suatu masyarakat yang mempunyai
kekuatan tersendin dalam kchidupan mereka. Karena itu agama dan adat texrsebut
sckalipus menjadi pranata vang melekat dan merupakan bagian integral dan
kehidupan ;:uatu masyarakat.

Dalam melihat kontinuitas kerukunan aniar berapama yang terjadi di Balige
kami berpendapat bahwa tcort konsensus dari Parsons sangat relevan dalam
menganalisa kondisi tersebut. Meskipun ada teon lain yang dapat digunakan dalam
menganalisa masyarakat yakm teori pemaksaan (coersion) antara mayortas dengan
mnoritas. Muzhar (2003: 203) menyebutkan teor: konsensus dimaksudkan bahwa
suaty masyarakat manusiz lctap bertahan karena para anggotanya berscpakat
mengenal berbagai macam nilai dan sanksi. Akibat kescpakatan tersebut masyarakat
dapat terpelibara keutuhannya karena selalu rukun dan tenteram serta dalam waktu
yang sama terjadi pembagian tugas dan fungsi diantara sesama anggotanya untuk
menopang tugas fungsi masyarakal.
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Sedang dalam persfektif coersion, menganggap masyarakat bisa rukun
karcna adanya unsur coerzsmn‘ {pemaksaan) didalamnya, sehingga kelompok yang
kuat memaksa kelompok yang lemah. Ketika pemaksaan itu ditenma karena
ketidakberdayaan pthak vang dipaksa dan hal itu berlangsung dalam jangka waktu
tertentu, maka itulah yang disebut bahwa masyarakat sedang rukun.

Menurut hemat kamt adanya sistem adat vang menjadi konsensus dalam
masyarakat Batak disebabkan oleh adanya kekuatan primordial Dalilhan Na Tolu
sebagai mekanisme pengatur hubungan sesama masyarakat Batak dan etnik lain,
atau diantara mereka yang berbeda agama. Adat istiadat dan sistem kekerabatan
tersebut membenkan aturan-aturan bagi setiap elemen untuk menjadi masyarakat
terbuka, kosmopolit serta tidak membedakan manusia karena suku, agama dan asal-
ustf. Namun status seserang hanya ditentukan oleh kedudukannya dalam pranata
tersebut. Karena itu adanya kebhinnekaan yang memungkinkan mereka terikat
dengan norma scperti keyakinan religius sebenamya dapat dipersatukan dalam
hubungan Dafikan Na Tolu. Dengan kerangka berfikiv seperti di atas maka

penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan sebagat berikut:

Gambar |: Keranpka Berfikir Peranan Dalihan Na Tolu dalam Mewujudkan
kerukunan umat beragama di Balige

Niai Budaya
(Dalihan Na Tolu)

PEMEWK |- p|  PEMEWK
4 AGAMA A ------b@d ------ acAMA B

kerukunan umat ber
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4, Metode Penelitian

a.

Tempat dan Waktu Penelitian

1. Lokast Penelitian

Penelitian mi dilaksanakan di kota Balige sekitamya dengan terlebih

dahuly melihat dan memahami fenomena yang ada di lapangan, sehingga

menjadi pijakan dalam penelitian selanjutnya.

2

Waktu penelitian

Penelitan m doencanakan memakan waktu selama dua bulan mulai

tangpal 25 Met s/d 20 Juli 2004, dengan jadwal sebagai berikut:

WAKTU PENELITIAN

NG

Kegiatan Penelitian

Tahun 2004

]

Mei
1234

Juni
1234

Juili

L
Agustus | Seplember

Ket &

1234

12341234

Persiapan penyusunan preposal

KX X

Penyerahan rancangan proposal dan
konsultasi pembimbing

Perbaikan proposal

Penyerahan propasal setelah
perbaikan dan konsultasi pembimbing

Persetujuan proposal oleh pembimbing

Seminar proposal

7 |Pelaksanaan penelitian lapangan

Konsultasi berbagai perkembangan
penelitian lapangan

XX

X X X

Analisa data dan penulisan faporan

10

Konsuitast pembimbing serta
penyalasaian peneliian tahap akhir

XX

11

Perstapan ujian akhir

12

Penggandaan dan pelaporan hasil
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b. Tcknik Pengumpulan Data

Jenis penclitian m adalah penelitian kualitatif lapangan (social field
research) yang dilaksanakan d&i Balige. Sesuat dengan sifat penclitian 1, sangat
terganfung kepada data-data lapangan berkenaan denpan peranan Dalihan Na
Tolu terhadap harmonisnya hubungan penganut antar umat beragama. Metode
pengumpulan .data dilakukan dengan wawancara mendalam (indepth intervew)
terhadap mforman terpihh (purposive informan) atau informan kunct (key
informan) sesuai  kebutuhan risct. Informan akan dipilth dan  kalangan
masvarakat terutama para penggiat kerukunan, tokoh-tokoh agama, adat dan
pejabat pemenntah yang bidang tugasnya menangani hubungan kerukunan
intern dan antar uwmat beragama. Mereka adalah pihak-pithak yang dianggap
tahu, memahanu betul persoalan vang diangkat dalam penelitian mi.

Informan kunci terscbut ditetapkan dengan tekmik snow ball sampling
(sampling bola salju). Yaitu suatu persoalan bisa semakin membesar dan
melebar ketika dikonfirmast kcpada subyek penelitian yang lain. Keberhasilan
teknik uu terpantung pada seberapa jauh peneliti menemukan dan atau
mengidentifikasi siapa mfonman kunci tersebut, untuk selanjutmya tergantung
kepada scjauh mana pengenalan dan kehanpatan interaksi antara peneliti denpan
informan. Untuk menentukan seberapa alokast waktu yang dibutubhkan dalam
‘menyelesaikan penelitian imi digunakan konsep maximum variation sampling to
document unique variation (samplng variasi maksimum ke dokumen wvariasi
unik). Yakni penelitt akan menghentikan pengumpulan data apabila sudah tidak
lagi ditemukan ragam temuan baru dart sumber data yang ada. Dengan demikian
jumilah menjadi tidak terlain pénﬁng, melaimkan ketuntasan masalah.

31



Dalam rangka mendapatkan data yang lebih akuntabel, akan dilakukan
pula studi dokumen dan eksperimen di lapangan untuk meclihat fenomena yang
sebenarnya. Disamping melakukan teknik dengan mengajukan beberapa
pertanyaan terhadap informan dan mengajukan ulang hasil yang diperolch
kepadanya. Data yang didapat akan dichek kepada pihak-pihak tertentu dengan
maksud agar lebih banyak masukan-masukan }-,’ang konstruktif terhadap metode
maupun keakuratan data. Cara lain 1alah dengan melakekan observasi partisipasi
batk sccara langsung maupun dengan melaksanakan diskusi terarah.

Kegunaan diskusi tersebut agar mampu melakokan pengamatan yang
lebih intensif schingga dapat dijadikan dasar pijakan ke depan untuk pencarian
data yang lebih otentik. Sebab sehwmuh informan telah dapat mengutarakan
pendapatnya. Cara seperi m dipandang lebih mempunyai keunggulan dalam hal
obyektivitas, transparansi dan konprehensif.

Selain 1w penchittan mi jupa akan melthat ntai-milai yang terkandung
dalam Dalihan No Tolu secara khusus serta kajian historis masuk dan
perkembangan agams Islam dan Kristen di wilayah Toba dengan maksud untuk
memahami  faktor-faktor apa vang memperkokoh atau mungkin  yang
melemahkan toleransi beragama di daerah int yang secara umum berjalan

harmonts sejak dahutu hingga saat ini. Fokus penelitian i adalah untuk

mengungkap kondisi kehidupan beragama dan bagaimana hubungan antar umat

beragama, dalam suatu masyarakat yang plural, dimana agama bukan satu-
satunya kategon untuk menciplakan kerukunan dan ketidakrukunan. Dalam hal
im yang disoroti adalah mekanisme sistem Dafihan Na Tolu dalam menata
kehidupan masyarakat Ba]igé sehingga tetap harmonis.
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Proses pengumpulan data dalam penelitan ini menggunakan teknik-

teknik sebagat berkut :

I

T3

Wawancara, cara i dipakai untuk mengumpulkan informasi  secara
langsung dari masyarakat _\'ang- ditelii mengenai prinsip-prnsip  yang
terkandung dalam Dalihan Na Tofu dan bapaunana implementasiya dalam
kchidi:pan nyata masyarakat Balige, dikaitkan masalah sosial keagamaan
yaitu hubungan diantara anggota masyarakat yang berlainan agama dan
ctais. Teknik ini bermanfaat untuk mendisknsikan validitas data-data dengan
sumber vang dipandang mengetahui dan mengenal dengan balk kondist
kerukunan di wilayah penelittan. Wawancara bisa dilakukan dengan para
pemuka majelis agama dan tokoh adat atau dengan parz penggiat kerukunan
beragama, juga pejabat terkait di lingkungan Departemen Agama.

Tekmk ohservasi, untuk mengamati secara langsung bentuk-bentuk toleransi
beragama dan kena sama sosial scsama mercka, sistem perkawinan maupun
adat yang berkaitan dengan hubungan kekerabatan lainnva. Tekmk 1m
sangat membantu untuk mengidentifikasi pola-pola hubungan mtermn dan
antar wmat beragama yang memiliki kontribusi positif terhadap kerukunan
itu sendiri,

Studi dolkumentast, vaitu penelaahan terhadap data-data dokumentasi sangat
penting dalam penelitian im. Tekmk ini dimaksudkan wntuk mendapatkan
data kontekstual berkenaan dengan rancangan strategis kerukunan beragama.
Kajian dokumentasi dilakukan terhadap catatan-catatan, arsip, termasuk
berbagai laporan penelitian sebelumnya yang kebetulan bersmggungan

dengan masalah penelitiah.



C.

Teknik Analisa Data

Dalam menganalisa data dilakukan pendekatan kualitatif maupun
pendalaman terhadap data vanp diperoleh. Sebab sudut pandang pencliti sangat
terbatas dan tidak pastt sesuai dengan apa vang dipahami oleh masyarakat
responden.  Karena itu menurut Suparlan  diperiukan  kehati-hatian  dalam
pengumpulan dan menganalisa data dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif tidak bermain dengan angka-anpka melainkan dengan data vang
dikumpulkan vang berasal dari dan mengenai kegiatan-kegiatan manusia scbagai
makhluk sosial dan budaya, sehingga dapat melibatkan hubungan perasaan dan
emosional antara st penreliti dengan orang yang ditelitinya (Suparlan, 1986: 1).

Tcknik analisa data yang dipakat dalam study ini adalah menggunakan
analisa deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan beberapa pertimbangan
yaitu: perfama, tcknik anabsa kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda; kedua. cara ini menyajikan secara langsung substansi
hubungan antara penclii dengan responden, sehingga dianggap Iebih peka dan
lebth adaptif dengan banyak pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang
dihadapt (Moclocng, 2000: 189 — 193).

Terhadap data yang telah terkumpul peneliti akan melakukan kegiatan
yaitu: perfuma, mengelompokkan data sesunai dengan jenis dan karakteristiknya
membedakan data pokok dan data pendukung. Kedua, melakukan
pengkategorian terhadap data. Lincoln dan Guba (1985 347) menguraikan
kategori scbagal bertkut: (1) mengelompokkan kartu kedalam bagian isi yang
secara jelas mempunyat kailgan‘ {2} penetapan mklusi settap kategon yang dapat
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digunakan untuk menetapkan keabsahan data. (3) mengharuskan setiap kategort
dilaksanakan taat azas, artinya tidak direkayasa dan tumpng (ndih dalam
penerapannya. Ketiga, melakukan penafsian data vakmi sesuar dengan tujuan,
prosedural penerapan dan pelaksanaan penelitian sehingga mampu membenkan

jawaban atas masalah penelitian.

Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian diarahkan pada seputar:

. Apakah umat beragama rukun di Balige? Dan faktor penyebab kerukunan
dan ketidakrukunan?

2. Bagaimana bentuk-bentuk kerukunan wmat beragama beragama tersebut?

3. Bagaimana persiektd pendatang I1slam?

4. Seperti apa mekanisme kerja Dalihan Nua Tolu terhadap proscs kerukunan
umat beragama

5. Bagaimana peran lembaga pemerintah terhadap kerukunan wmat beragama

5. Kcpunaan Penelitian

ii.

Penelitian it diharapkan bermantaat sccara praktis dan konseptual, vaitu :

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membenr masukan kepada

-masyarakat, - dan pemerntah  agar memberdayakan lembaga adat dalam

kehidupan bermasyarakat dan hubungan antar umat beragama

Secara teontis dapat menjadi kerangka konscptual dalam membina kerukunan
wnat beragama di daerah yang multi etnik dan religi yaitu dengan aktualisasi
dan pemberdayaan institusi lokal sebagai pengikat kescunbangan masyarakat,
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